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ABSTRAK

Dalam dunia tafsir, cara yang digunakan oleh penafsir dalam
mengungkapkan isi kandungan dan firman Allah bermacam-macam, salah satunya
adalah metode mauadu’l. Salah satu ulama yang menawarkan konsep tafsir
mauau’l adalah Muhammad Bagir Al-Sadr. Beliau menulis buku yang berjudul
Al-Madrasah al-Qur’aniyyah. Menurut Baqir Al-Sadr, seorang penafsir yang
menggunakan metode maudu’/ harus memusatkan perhatian terhadap suatu
masalah dalam kehidupan sosial untuk dicarikan solusinya dalam Al-Qur’an.
Ulama lain yang menawarkan metode tafsir /mauadu’/ adalah Abdul Hayy Al-
Farmawi yang menjabat sebagai guru besar pada Fakultas Ushuluddin Universitas
Al-Azhar. Beliau menerbitkan buku berjudul Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Maudu’i
dengan mengemukakan langkah-langkah secara terperinci untuk menerapkan
metode /mauadu’i. Penulis tertarik untuk membandingkan metode tafsir mauadu’i
yang ditawarkan kedua tokoh tersebut karena adanya perbedaan yang signifikan
antara metode yang kedua tokoh ini tawarkan.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary reaserch) yang bersifat
kualitatif dengan menggunakan metode komparasi atau perbandingan. Dalam
penelitian ini sumber primer yang digunakan adalah Al-Madrasah al-Qur’aniyyah
karya M. Baqir al-Sadr dan Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Maudu’i karya Abd al-
Hayy al-Farmawi. Penelitian ini berupaya untuk membandingkan metode tafsir
mauadu’ryang ditawarkan kedua tokoh tersebut.

Secara global, Baqgir Sadr berkali-kali menjelaskan bahwa seseorang yang
akan melakukan kajian tafsir mauvadu’i harus melalui dua langkah besar yaitu
Ol ey 5 &80 5l (e lay, Sedangkan al-Farmawi merumuskan tujuh langkah yang
lebih rinci yaitu: menetapkan suatu topik dalam al-Qur’an yang akan dikaji
secara /mauau’i, menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan masalah yang
telah ditetapkan, menyusun ayat-ayat tersebut berdasarkan kronologi masa
turunnya ayat-ayat al-Qur’an kepada Nabi Muhammad disertai dengan
penjelasan asbab al-nuzul, melihat munasabah ayat-ayat tersebut dalam masing-
masing suratnya, menyusun tema bahasan sehingga menjadi sebuah bangunan
yang utuh, melengkapi tema bahasan dengan hadis-hadis nabi, mempelajari ayat-
ayat tersebut dengan kajian /mauadu ‘f yang sempurna.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari metode yang ditawarkan oleh M.
Bagir al-Sadr dan Abd al-Hayy al-Farmawi, keduanya memiliki beberapa
persamaan dan perbedaan. Persamaan dari kedua metode tersebut adalah
menjadikan tafsir maudu’’/ sebagai upaya mengungkap petunjuk al-Qur’an,
mengumpukan ayat-ayat yang setema untuk melahirkan konsep al-Qur’an,
menyusun ayat-ayat secara kronologis, mempertimbangkan /munasabah dan asbab
al-nuzul, dan menggunakan hadis sebagai pendukung penafsiran. Sedangkan
perbedaan kedua metode ini antara lain adalah starting point pengerjaan tafsir
mauau’l, langkah-langkah pengerjaan tafsir maudu’, dan implikasi metode
tersebut terhadap hasil penafsiran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dinamika penafsiran Al-Qur'an selalu mengalami perkembangan
yang cukup pesat. Sgak Al-Qur'an diturunkan kepada nabi Muhammad
hingga saat ini, para penafsir telah menghasilkan karya dengan berbagai corak
dan metode. Aktivitas penafsiran ini tidak akan mencapai titik fina seiring
dengan tuntutan perkembangan zaman. Kgjian kritis terhadap Al-Qur’ an akan
selalu menghasilkan ragam penafsiran baru baik dari segi metode maupun
karakteristik penafsiran. Hal ini sesuai dengan adanya keinginan umat muslim
untuk mendialogkan antara Al-Qur’an sebagai teks yang terbatas dengan

kondisi sosial kemanusiaan sebagai konteks yang tak terbatas.

Daam dunia tafsir, cara yang digunakan oleh penafsir dalam
mengungkapkan isi kandungan dan firman Allah bermacam-macam. Ada
yang mengungkapkan penafsirannya sesuai dengan urutan-urutan ayat dalam
mushaf Al-Qur’an, sehingga melahirkan pesan dan kandungan secara rinci
dan luas, metode ini biasa dikenal dengan metode ta//ili atau tajzi’i. Ada pula
yang memilih topik tertentu kemudian mengumpulkan ayat-ayat yang

berkaitan dengan topik tersebut di dalam Al-Qur'an, baru kemudian

' Kiki Muhammad Hakiki, “Metodologi Tafsir Al-Qur’an”, Al-Dzikra, Vol. 6, No. 1, Jan-
Juni 2012, him. 81



dipaparkan kandungan dan pesan-pesan yang berkaitan dengan topik yang

dipilihnya, atau dikenal dengan metode maua’i’?

Tafsir mauadu’i pertama kali lahir atas adanya inspirasi dari perkataan
Ali bin Abi Thalib yang mengatakan /stantiq Al-Qur’an (gjaklah Al-Qur’an
berbicara atau biarkan ia menguraikan maksudnya). Pesan ini memberikan
inspirasi kepada penafsir untuk merujuk kepada Al-Qur'an dalam rangka
memahami kandungannya. Seorang penafsir harus menghimpun ayat-ayat Al-
Qur'an yang berkaitan dengan topik yang telah ditentukan sebelumnya.
Setelah itu, penafsir membahas dan menganalisis kandungan ayat-ayat

tersebut sehingga menjadi satu kesatuan pesan Al-Qur’ an secara utuh.®

Metode ini kemudian menjadi metode yang banyak digunakan oleh
para penafsir pada masa kini. Metode ini dianggap lebih mampu menjawab
permasalahan-permasalahan dan menyuguhkan maksud Al-Qur'an secara
tuntas. Jika ditilik sgarahnya, ulama yang pertama kali menggunakan metode
ini adalah Mahmud Syaltut dengan karyanya 7afsir Al-Qur’an Al-Karim
yang diterbitkan pada bulan Januari 1960. Syaltut menafsirkan Al-Qur’an
bukan ayat demi ayat, tetapi membahas surat demi surat atau bagian-bagian
dalam surat dengan menjelaskan tujuan utama serta petunjuk-petunjuk yang

dirangkum dari sekumpulan ayat tersebut. Meskipun ide tentang kesatuan dan

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1998), him. xi-xii.

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2009), him. 131-132.



is petunjuk surat demi surat pernah disampaikan oleh Al-Syatibi, namun

penerapannya dalam suatu kitab tafsir baru dilakukan oleh Mahmud Syaltut.*

Salah satu ulama yang menawarkan konsep tafsir mauadu’i adalah
Muhammad Bagqir Al-Sadr. Beliau menulis buku yang berjudul Al-Madrasah
al-Qur’aniyyah. Menurut Bagir Al-Sadr, seorang penafsir yang menggunakan
metode mauau’i harus memusatkan perhatian terhadap suatu masalah dalam
kehidupan sosial untuk dicarikan solusinya dalam Al-Qur’an.®> Lebih lanjut
lagi, Bagir Sadr menjelaskan bahwasanya seorang penafsir yang
menggunakan metode mauadu’i sebelum memilih topik tertentu, ia harus
memusatkan perhatian terhadap permasalahan tersebut, mengumpulkan data
dengan mengkaji gagasan-gagasan dan pengalaman-pengalaman manusia,
menyadari persoalan-persoalan yang muncul yang berkaitan dengan topik,
dan mengetahui dialog-dialog mengena topik tersebut. Dengan demikian,
seorang penafsir tidak hanya menjadi pendengar yang pasif, akan tetapi
penafsir akan menghasilkan sebuah karya yang aktif dan berusaha
menemukan jawaban di dalam Al-Qur'an terhadap permasalahan-

permasal ahan yang dialami manusia.®

Metode tafsir /maua’ ini terus berkembang, hingga pada tahun 1977,

Prof. Dr. Abdul Hayy Al-Farmawi yang menjabat sebagali guru besar pada

4 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, him. 173.

® Muhammad Bagjir Ash-Sahdr, Sejarah dalam Perspektif Al-Qur’an terj. M. S. Nasrullah
(Jakarta: Pustaka Hidayah, 1990), him. 58.

¢ Muhammad Bagjr Ash-Sahdr, Sejarah dalam Perspektif Al-Qur’an terj. M. S. Nasrullah,
him. 62.



Fakultas Ushuluddin Universitas Al-Azhar menerbitkan buku yang berjudul
Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Maudu’i dengan mengemukakan langkah-langkah
secara terperinci untuk menerapkan metode mavadu’i. Menurut beliau, tafsir
maudu’l mempunyai dua macam bentuk kajian. Pertama, pembahasan
mengenai satu surat secara menyeluruh dengan menjelaskan maksudnya yang
bersifat umum dan khusus, menjelaskan korelasi antara berbagai masalah
yang dikandungnya sehingga surat tersebut tampak sebagal kesatuan pesan
yang benar-benar utuh. Kedua, menghimpun sejumlah ayat dari berbagai
surat dengan topik yang sama, kemudian disusun dan dijelaskan sebagai satu
topik bahasan.” Apa yang dilakukan Al-Farmawi ini banyak membantu
penafsir-penafsir selanjutnya. Langkah-langkah yang ia susun di dalam
bukunya sangat rinci sehingga mudah untuk dioperasionalkan oleh penafsir

yang hendak melakukan tafsir mauvau’i.

Melihat dua tokoh tersebut, peneliti merasa tertarik untuk
membandingkan metode tafsir mauadu’i yang mereka tawarkan. Paling tidak,
ada dua alasan yang membuat penafsir tertarik mengkaji hal tersebut.
Pertama, metode /mauadu’i merupakan metode yang paling sering digunakan
oleh mufassir-mufassir masa kini. Metode ini dianggap mampu mendialogkan
antara teks dan redlitas. Kedua, Bagir Al-Sadr dan Al-Farmawi mempunyai
perbedaan yang signifikan dalam mengoperasionalkan metode mauadu’mya.

Bagir Al-Sadr berangkat dari redlita baru kemudian dicarikan solusinya

7 Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhuiy terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1994), him. 35-36.



dalam Al-Qur’ an sedangkan Al-Farmawi cenderung berangkat dari teks baru
melihat redlita. Dari dua alasan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
perbandingan konsep tafsir mauvadu’i yang ditawarkan Muhammad Bagir Al-

Sadr dan Abdul Hayy Al-Farmawi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, pembahasan skripsi ini akan
difokuskan untuk menjawab berbagai pertanyaan sebagal berikut:
1. Bagaimana metode maudu’i yang ditawarkan oleh Muhammad Bagir
Al-Sadr dan Abdul Hayy Al-Farmawi?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan metode maudu’i yang mereka

tawarkan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian:
a Mengetahui metode tafsir maudu’i yang ditawarkan oleh
Muhammad Bagir Al-Sadr dan Abdul Hayy Al-Farmawi.
b. Mengetahui perbandingan metode tafsir mauau’s yang ditawarkan
oleh Muhammad Bagir Al-Sadr dan Abdul Hayy Al-Farmawi serta
implikasinya terhadap penafsiran.

2. Kegunaan Penelitian:



a. Dari segi teoritik diharapkan dapat menjadi salah satu karya tulis
ilmiah yang mampu memperkaya wawasan tentang metode
penafsiran Al-Qur’ an khususnya tentang metode mauau’s.

b. Dari segi praksis, skripsi ini akan menjadi salah satu syarat meraih

gelar sarjana dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.

D. Telaah Pustaka
Terdapat banyak penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. Secara
umum dapat dikategorisasikan sebagai berikut:
1. Aspek metode penafsiran
Banyak penelitian-penelitian yang membahas tentang metodol ol ogi
tafsir. Salah satunya yaitu buku yang ditulis oleh Mahmud Basuni
Faudah yang berjudul A/-Tafsir wa Manahijuh yang kemudian
diterjemahkan menjadi Tafsir-Tafsir Al-Qur'an: Perkenalan dengan
Metodoogi Tafsir. Buku ini menjelaskan berbagai metode dalam tradis
penafsiran secara umum.®
Nashruddin Baidan juga menulis buku tentang metode penafsiran.
Buku beliau berjudul Metodologi Penafsiran Al-Qur’an. Buku ini juga

membahas metode-metode dalam tradisi penafsiran secara umum, mulai

8 Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir Al-Qur’an: Perkenalan dengan Metodologi
Tafsir terj. H. M. Mochtar Zoerni (Bandung: Pustaka, 1987)



dari metode #mali, metode tahlili, metode mugarin, dan metode
maudu’i’

Selain buku-buku diatas, terdapat sebuah buku yang ditulis oleh
Ali Hasan Al-*Arid yang berjudul Tarikh ‘llm al- 7afsir wa Manahij al-
Mufassirin  yang kemudian diterjemahkan menjadi Sejarah dan
Metodologi Tafsir. Buku ini dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama
membahas tentang Sejarah IImu Tafsir dan bagian kedua membahas
tentang Metodologi Tafsir.*

Artikel yang ditulis oleh Kiki Muhammad Hakiki yang dimuat di
jurnal Al-Dzikra yang berjudul metodologi Tafsir Al-Qur’an. Tulisan ini
juga membahas tentang metode-metode dalam dunia tafsir akan tetapi
tulisan tersebut |ebih terfokus pada metode zan/ili**

2. Aspek Tafsir Mauadu’i

Aspek selanjutnya yaitu penelitian-penelitian yang membahas
tafsir mauau’i secara khusus. Diantara buku yang membahas tafsir
mauau’i secara khusus adalah buku yang ditulis oleh Mustafa Muslim
yang berjudul Mabahis fi al-Tafsir al-Maudu’i. Dalam bukunya, Mustafa

Muslim menjelaskan aspek-aspek tafsir mauau’s, mulai dari pengertian,

® Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2012)

10+ Ali Hasan Al-*Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir terj. Ahmad Akrom (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1994)

" Kiki Muhammad Hakiki, “Metodologi Tafsir Al-Qur'an”, Al-Dzikra, Vol. 6, No. 1,
Jan-Juni 2012, him. 81



perkembangan, corak, urgensi, langkah pembahasan, dan contoh
penerapan tafsir maudu’i*?

Kitab karya Zahir Ibn 'lwad Al Ma'i yang berjudul Dirasat 1 al-
Tafsir al-Maudu’i Ii al-Qur’an al-Karim. Kitab tersebut membahas tafsir
mauadu’l secara khusus, mulai dari pengertian tafsir mauadu’i,
perkembangan tafsir /mauadu’i, urgensinya, perbedaannya dengan metode
tafsir lainnya, langkah-langkahnya, dan contoh-contoh penafsirannya

terhadap tema-tema tertentu.™®

Buku yang ditulis oleh *Abd al-Sattar yang berjudul a/-Madkhal ila
al-Tafsir al-Mauau’i. karya ini berusaha melengkapi karya-karya
sebelumnya tentang tafsir mauadu’l. ‘Abd al-Sattar berusaha
menyempurnakan langkah-langkah penelitian dari al-Farmawi, antara
lain ia menjelaskan bahwa tema yang ditetapkan oleh penafsir harus dari

redaksi yang secara eksplisit dalam al-Qur’an.*

Artikel yang ditulis oleh Maragustam Siregar yang berjudul

Metode Tafsir Mauadu’i. Dalam artikelnya, Maragustam menjelaskan hal-

2 Mustafa Muslim, Mabahis fial-Tafsir al-Maudu’i (Damaskus: Dar al-Qalam, 1989).

13 Zahir 1bn 'lwad Al-Ma’i, Dirasat fi al- Tafsir al-Maudu’i Ii al-Qur’an al-Karim (Riyad:
5.1, 1974)

“Abd al-Sattar, Al-Madkhal ila al- Tafsir al-Maudu’i (Kairo: Dar al-Tauzi’ wa al-Nasyr
al-Islamiyyah, 1991)



hal yang berkaitan dengan tafsir mauadu’s, mulai dari pengertian, sejarah
perkembangan, urgensi, dan cara kerjatafsir mauau’i.™®
3. Aspek tokoh Muhammad Bagir Al-Sadr dan Abdul Hayy Al-Farmawi

Pembahasan mengenai tokoh Al Farmawi secara khusus, peneliti
belum menemukan literatur mengenai hal ini. Namun, penéliti
menemukan banyak tulisan-tulisan yang merujuk pada pemikiran Al
Farmawi dalam kitabnya A/-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Mauadu’i seperti
artikel tentang tafsir mauau’i yang ditulis oleh Rahmad Sadchalis™® dan
Muhsin Harianto®.

Sedangkan pembahasan mengenai Bagir Al-Sadr, penulis
menemukan beberapa tulisan yang membahas pemikiran beliau. Salah
satunya yaitu buku karya Lilik Ummi Kaltsum yang merupakan tugas
akhir pascasarjananya yang berjudul Metode Tafsir Tematis M. Bagir al-
Shadr: Mendialogkan Realitas dengan Teks. Dalam karyanya ini, beliau
menjelaskan tentang Bagir Al-Sadr dan metode tafsir maudu’mya, serta

contoh penerapannya dalam suatu kasus.*®

> Maragustam Siregar, “Metode Tafsir Maudhu'i” dalam
http://maragustamsiregar.wordpress.com/2011/01/10/metode-taf sir-maudhui-tematik-oleh-h-
maragustam-siregar-prof-dr-m-a/, diakses tanggal 18 Mei 2014.

16 Rahmad Sadchalis, “Tafsir Maudhu'i” dalam
http://sadchalis15.wordpress.com/2013/01/10/tafsir-al-maudhui/, diakses tanggal 18 Mei 2014.

Y Muhsin Hariyanto, “Tafsir Maudhu'i” dalam
http://bambies.wordpress.com/2014/04/17/tafsir-maudhui/, diakses tanggal 18 Mei 2014.

'8 Lilik Ummi Kaltsum, Metode Tafsir Tematis M. Bagir al-Shadr (Surabaya:Putra Media
Nusantara, 2010)
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Selain itu, ada karya lain yang ditulis oleh Aslam Sa'ad yang
berjudul Perubahan Sosial dalam Pemikiran Muhammad Bagir Ash-
Shadr. Buku ini lebih memfokuskan pada kajian-kajian yang berkaitan
dengan sistem-sistem perubahan sosial.™®

Penulis juga menemukan skripsi yang ditulis oleh Muhalli yang
berjudul Peran Tauhid Dalam Menciptakan Sistem Sosial Ideal (Telaah
Kritis Pemikiran Muhammed Bagir Al-Shadr).  Skripsi ini juga
membahas tentang sistem sosial yang ditawarkan oleh Bagir Al-Sadr.?°

Literatur lain yang penulis temukan adalah skripsi yang ditulis
oleh M. Fawaid Miftah yang berjudul Studi Pemikiran Muhammad Baqir
Ash Shadr tentang Konsep Pengetahuan. Dalam skripsinya, Fawaid lebih
memfokuskan pada pemikiran filsafat Bagir Al-Sadr, khususnya tentang
konsep pengetahuan.®*

Dari literatur-literatur yang disebutkan di atas, peneliti merasa
tertarik untuk mengkaji metode maudu’i dalam tafsir, dengan
membandingkan metode yang ditawarkan oleh Al-Farmawi dan Bagir
Al-Sadr. Penelitian ini, diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi

keilmuan ulumul Qur’ an, khususnya dalam kajian tafsir mauau’s.

¥ Aslam Sa’ ad, Perubahan sosial dalam pemikiran Muhammad Bagjir Ash-Shadr,

(Jakarta: Fakultas Ushuluddin IAIN Syarif Hidayatullah, 1994)

2 Muhalli, “Peran Tauhid Dalam Menciptakan Sistem Sosial |deal: Telaah Kritis

Pemikiran Muhammed Bagir Al-Shadr”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah,

2010.

21 M. Fawaid Miftah, “Studi Pemikiran Muhammad Bagjir Ash Shadr tentang Konsep

Pengetahuan”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel, 2006
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E. Kerangka Teori

Salah satu model penelitian al-Qur'an atau tafsir adalah penelitian
perbandingan atau komparatif. Secara bahasa, berarti membandingkan
sesuatu yang memiliki isi yang sama. Secara teoritik, penelitian komparatif
dapat dilakukan berdasarkan berbagai aspek diantaranya perbandingan antar
tokoh, perbandingan antar pemikiran maupun madzhab, perbandingan antar
waktu, perbandingan antar kawasan, dan lain-lain.??

Secara teknis, ada dua cara yang dapat dilakukan dalam sebuah
penelitianperbandingan. Pertama, model penelitian separated comparative
method, yaitu model perbandingan yang cenderung terpisah. Model penilitian
ini cenderung hanya menyandingkan sgja, tanpa adanya analisis yang tajam.
Kedua, integrated comparative method, yaitu sebuah penelitian dengan cara
membandingkan dua hal secara menyatu dan teranyam. Cara ini dapat
menghasilkan  perbandingan yang lebih menyatu bukan hanya
menyandingkan.”®

Secara metodologis, tujuan penelitian perbandingan adalah mencari
persamaan dan perbedaan dari kedua hal yang dibandingkan, mencari
kekurangan dan kelebihan dari masing-masing pemikiran, dan mencari
sintesa kreatif dari hasil analisis pemikiran kedua tokoh tersebut. Sedangkan
langkah-langkah dari penelitian perbandingan adalah menentukan tema yang

akan dikaji, mengidentifikasi aspek-aspek yang akan dibandingkan, mencari

*> Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Y ogyakarta: |dea Press,
2014), him. 132-133.

 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, him. 134



12

keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi masing-masing pemikiran,
menunjukkan ciri khas dari masing-masing pemikiran, melakukan analisis
yang kritis dan mendalam disertai dengan data, membuat kesimpulan yang

menjawab rumusan masalah dari sebuah penelitian.?*

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research)
yaitu penelitian yang bersumber dari data-data kepustakaan baik berupa
buku, jurnal, artikel maupun bacaan lainnya yang terkait dengan objek
penelitian ini. Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif, penelitian
yang berasas pada kualitas dari data-data yang telah diuraikan dan
dianalisis secara sistematis.”®
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis
menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer penelitian ini adalah kitab karya kitab karya Muhammad
Baqir Al-Sadr yang berjudul a/-Tafsir al-Mauau’i Ii al-Qur’an al-Karim
dan al-Madrasah al-Qur’aniyyah dan karya Abdul Hayy Al-Farmawi
yang berjudul a/-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu’i. Sedangkan sumber

data sekundernya adalah buku, jurnal, maupun artikel yang berhubungan

** Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, him. 135-137
% Septiawan Santana, Menulis Ilmiah: Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2007), him. 5.
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dengan tafsir mauadu’i diantaranya adalah kitab karya Mustafa Muslim
yang berjudul Mabahis fi al-Tafsir al-Maudu’i, kitab karya Zahir Ibn
'Iwad al Ma'i yang berjudul Dirasat fi al-Tafsir al-Maudu’i Ii al-Qur’an
al-Karim, dan lain-lain.
3. Teknik Analisa Data

Adapun metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis deskriptif analitis. Peneliti  mencoba
mendeskripsikan metode mauadu’i yang ditawarkan olen Muhammad
Baqir Al-Sadr dalam kitabnya yang berjudul A/-7afsir Al-Maudhu’r 1
Al-Qur’an Al-Karim dan al-Madrasah al-Qur’aniyyah dan metode
mauau’i yang ditawarkan oleh Abdul Hayy Al-Farmawi dalam kitabnya
Al-Bigayah fi Al-Tafsir Al-Maudu’i. Setelah didapatkan deskripsi dan
gambaran umum mengenai metode mauau’/ yang ditawarkan oleh
Muhammad Bagir Al-Sadr dan Abdul Hayy Al-Farmawi, peneliti akan
menganalisis perbandingan metode mavdu’i  mereka mulai  dari
persamaan dan perbedaannya serta melihat bagaimana implikasi dari

metode mereka ketika diterapkan dalam proses penafsiran.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dalam skripsi ini,
maka penulis mengemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar

belakang masalah memilih penelitian ini, rumusan masalah yang akan
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dijawab dalam penelitian ini, tujuan dan kegunaan penelitian, metode yang
digunakan dalam penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas mengenai gambaran umum tentang tafsir
mauau’i mencakup pengertian tafsir mauadu’s, sejarah dan perkembangannya,
urgensinya, dan perbedaan metode tersebut dengan metode tafsir lainnya. Hal
ini perlu dibahas untuk memberikan pengetahuan awal kepada pembaca
tentan gambaran umum tafsir mauvau’i.

Bab ketiga, dibagi menjadi dua sub bab. Sub bab pertama akan
membahas tentang metode mauvadu’i yang ditawarkan oleh Muhammad Bagir
Al-Sadr, meliputi pembahasan tentang biografi, kitab, dan berlanjut pada
metode /maudu’i nya. Sub bab kedua akan membahas biografi Abdul Hayy
Al-Farmawi dan karyanya, dan dilanjutkan dengan metode mauadu’i yang
beliau tawarkan.

Bab keempat dibagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama, penulis
akan mencoba menganalisis persamaan antara metode tafsir mauadu’i yang
ditawarkan oleh Muhammad Bagqir Al-Sadr dan Abdul Hayy Al-Farmawi.
Sub bab kedua, penulis akan menganalisis perbedaan antara metode tafsir
mauau’l yang ditawarkan oleh Muhammad Bagir Al-Sadr dan Abdul Hayy
Al-Farmawi. Sub bab ketika, penulis akan mencoba merumuskan sintesis
dari kedua metode tersebut.

Bab kelima merupakan bab penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan

yang akan menjawab pertanyaan yang digjukan dalam rumusan masalah.
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Pada bab ini juga akan disampaikan saran-saran bagi peneliti selanjutnya

yang mengkaji objek penelitian yang sama.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan penulis dengan judul “Metode Mauadu’i
dalam Tafsir al-Qur’an: Studi Perbandingan atas Pemikiran Muhammad

Bagir al-Sadr dan Abdul Hayy al-Farmawi” dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Menurut Baqir Sadr, tafsir /mauau’i adalah penafsiran yang memusatkan
perhatian pada suatu pokok permasalahan dalam kehidupan untuk
kemudian dicarikan solusinya dalam Al-Qur’an. Dalam kajiannya, tafsir
mauadu’l mencoba menjelaskan pandangan Al-Qur’an sehingga pesan
Islam yang berkaitan dengan masalah-masalah kehidupan dapat
tersampaikan dengan jelas. Sedangkan menurut al-Farmawi, metode
tafsir /mauau’i adalah cara yang ditempuh penafsir dengan menghimpun
ayat-ayat Al-Qur’an yang membicarakan tema yang sama, disusun secara
kronologis serta sebab turunnya, kemudian penafsir mulai memberikan
keterangan dan penjelasan dan mengambil kesimpulan secara khusus.
Penafsir yang menggunakan metode ini, harus meneliti ayat-ayat Al-
Qur’an dari seluruh seginya, melakukan analisis berdasarkan ilmu yang

benar, dan menjelaskan pokok pembahasan, sehingga penafsir dapat

95
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memahami tema tersebut dan memahami maksum terdalam dari tema
tersebut.

Secara global, Bagir Sadr berkali-kali menjelaskan bahwa seseorang
yang akan melakukan kajian tafsir mauau’i harus melalui dua langkah
besar yaitu ol Al ein 5 &85l e law Pertama, seorang penafsir harus
berangkat dari problem yang terjadi dalam realita kehidupan. Penafsir
harus memusatkan perhatian pada satu tema, mengumpulkan dasar-dasar
dari pengalaman-pengalaman manusia seputar tema tersebut baik berupa
faktor-faktor yang mempungaruhi pengalaman manusia maupun
problematika yang mereka hadapi. Penafsir harus mengkaji secara
mendalam mengenai problem tersebut dan mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya berdasarkan gagasan-gagasan dan pengalaman-
pengalaman yang dialami manusia. Kedua, penafsir berusaha
mendialogkan permasalahan yang dibahas tersebut kepada al-Qur’an.
Penafsir menyusun pertanyaan-pertanyaan yang akan dicarikan
solusinya dari teks-teks al-Qur’an. dengan melakukan hal ini, penafsir
akan mendapatkan kesimpulan mengenai pandangan al-Qur’an mengenai
permasalahan yang dikaji.

Sedangkan al-Farmawi merumuskan tujuh langkah yang lebih rinci
yaitu: menetapkan suatu topik dalam al-Qur’an yang akan dikaji secara
mauau’l, menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan masalah yang
telah ditetapkan, menyusun ayat-ayat tersebut berdasarkan kronologi

masa turunnya ayat-ayat al-Qur’an kepada Nabi Muhammad disertai
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dengan penjelasan asbab al-nuzul, melinat munasabah ayat-ayat tersebut
dalam masing-masing suratnya, menyusun tema bahasan sehingga
menjadi sebuah bangunan yang utuh, melengkapi tema bahasan dengan
hadis-hadis nabi, mempelajari ayat-ayat tersebut dengan kajian mauau‘i
yang sempurna dan menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat yang
mengandung pengertian serupa, mengkompromikan antara pengertian
yang ‘amm dan khas, yang mutlag dan yang muqgayyad, mensinkronkan
ayat-ayat yang secara lahir tampak kontradiktif, menjelaskan ayat-ayat
yang nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu dalam
satu muara, tanpa nampak adanya perbedaan, kontradiksi, atau
pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang
sebenarnya tidak tepat.
Dari kedua metode yang telah dirumuskan oleh M. Baqir Sadr dan al-
Farmawi, terdapat beberapa persamaan sebagai berikut:
a. Tafsir mauadu’i sebagai upaya mengungkap petunjuk al-Qur’an
Hal paling mendasar yang menyamakan metode mauau’s
yang ditawarkan oleh M. Bagir Sadr dan Abdul Hayy al-Farmawi
adalah tujuan dari kajian tafsir mauadu’i yaitu untuk mengungkap
petunjuk al-Qur’an. kedua tokoh tersebut sama-sama berusaha
mengajak umat Islam untuk kembali pada pemahaman al-Qur’an
yang utuh dan tidak parsial. Hal ini tentunya menunjukkan
kemukjizatan al-Qur’an selain dari segi kebahasaan dalam

memberikan inspirasi terhadap permasalahan umat dan
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perkembangan zaman. Oleh karena itu, diperlukan sebuah kajian
yang dapat mengungkapkan kekuatan al-Qur’an sebagai pedoman
hidup manusia yang terkandung dalam tema-tema al-Qur’an yang

tak pernah lekang oleh masa.

. Pengumpulan ayat-ayat yang setema

Dalam melahirkan konsep-konsep Qur’ani melalui tafsir
mauadu’l, Bagir Sadr dan al-Farmawi melakukan pengumpulan
ayat-ayat yang setema dari berbagai surat dalam al-Qur’an. Hal ini
memberikan pengertian bahwa kedua tokoh ini sama-sama
mengakui bahwa terdapat pembahasan terhadap suatu tema yang
tersebar dalam ayat-ayat di berbagai surat dalam al-Qur’an.
Meskipun dalam proses pengumpulannya, kedua tokoh tersebut
berbeda metodenya.

Penyusunan ayat-ayat secara kronologis

Setelah mengumpulkan ayat-ayat yang setema, M. Bagir
Sadr dan Abdul Hayy al-Farmawi dalam metodenya, sama-sama
menyusun ayat-ayat tersebut secara kronologis. Mereka
mempertimbangkan periode turunnya ayat-ayat dalam menafsirkan
al-Qur’an.

. Mempertimbangkan Asbab al-Nuzul

Aspek lain yang harus diperhatikan dalam tafsir maudu 7

adalah asbab al-nuzul. Hal ini menjadi sebuah keniscayaan karena

sejak pertama kali diturunkan al-Qur’an telah bersentuhan dengan
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realitas masyarakat, memberikan solusi atas permasalahan-
permasalahan yang mereka hadapi, memberikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan, dan memberikan
respon atas sejumlah peristiwa yang terjadi dalam kehidupan
manusia. Bagir Sadr dan al-Farmawi mempunyai pandangan yang
sama mengenai hal ini.
Mengkorelasikan Ayat-Ayat yang Setema

Hal penting yang harus diketahui oleh seorang penafsir
yang melakukan kajian /mauadu’r adalah korelasi atau munasabah
antar ayat-ayat yang telah dihimpun. Dengan menghubungkan
satu ayat dengan ayat lainnya, penafsir dapat memperoleh
pemahaman yang utuh terhadap kandungan makna ayat-ayat al-
Qur’an. Bagir Sadr dan al-Farmawi tidak berbeda ketika
memandang hal tersebut.
Posisi Hadis dalam Penafsiran

Bagir Sadr dan al-Farmawi juga memiliki pandangan yang
sama mengenai posisi Hadis dalam penafsiran. Posisi Hadis dalam
tafsir mauadu’i adalah sebagai pendukung dan penguat penafsiran,
bukan sebagai sumber inti dalam penggalian makna al-Qur’an,
sebagaimana banyak dilakukan oleh penafsir klasik. Hadis
digunakan sebagai penguat makna yang telah diperoleh dari ayat-

ayat al-Qur’an.
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5. Perbedaan metode M. Baqir Sadr dan al-Farmawi terdapat dalam hal-

hal sebagai berikut:

a.

b.

C.

Titik awal pengerjaan metode mauau’i

Kedua tokoh tersebut mempunyai perbedaan yang
mendasar dalam metode yang ditawarkan, yaitu starting point
pengerjaan tafsir mauadu’r. Baqir Sadr memulai kerja mauau’mya
dari realitas kemudian kembali ke teks, sedangngkan al-Farmawi
sebaliknya, berangkat dari teks untuk melahirkan pegangan untuk
menghadapi realitas.

Langkah-langkah metode mauau’i

Dalam menjelaskan langkah-langkah metode mauau’mya,
Bagir Sadr dan al-Farmawi menjelaskan dengan cara berbeda. Baqir
Sadr tidak secara eksplisit menjelaskan langkah-langkah yang harus
ditempuh oleh seorang penafsir maudu’i. Apa yang disampaikan
Baqgir Sadr dalam karyanya hanyalah menekankan bahwa kajian
tafsir mauadu i itu harus dimulai dari realitas dan berakhir pada ayat-
ayat al-Qur’an, yabda’u min al-waqi’ wa yantahi ila al-Qur’an.
Sedangkan al-Farmawi merumuskan tujuh langkah yang lebih

kongkrit.

Implikasi penafsiran
Perbedaan starting point dari metode yang ditawarkan kedua

tokoh ini berimplikasi pada perbedaan produk penafsiran masing-
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masing metode. Produk penafsiran yang dihasilkan dari metode
mauau’i yang ditawarkan oleh Baqir Sadr lebih bersifat realistis
dan aplikatif, karena penafsirannya berangkat dari realita.
Sedangkan produk penafsiran yang dihasilkan dari metode yang
ditawarkan al-Farmawi cenderung idealis karena ia hanya
berpegang pada ayat-ayat al-Qur’an dalam tafsirnya.
6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tafsir Mauau’i Baqir Sadr dan
Abdul Hayy al-Farmawi
Sejauh pembacaan penulis, kedua metode /mauadu’i baik yang
ditawarkan oleh Bagir Sadr maupun al-Farmawi masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari metode yang
ditawarkan oleh Bagir Sadr adalah kemampuan metodenya dalam
menjawab permasalahan-permasalahan yang sedang terjadi dalam
masyarakat. Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah langkah-
langkah yang beliau rumuskan sangat global sehingga sulit untuk
diaplikasikan. Sedangkan metode maudu’i yang ditawarkan oleh al-
Farmawi mempunyai kelebihan dari segi langkah-langkahnya. Al-
Farmawi mermuskan langkah-langkah yang detil sehingga memudahkan
penafsir yang akan melakukan kajian dengan menggunakan metodenya.
Sedangkan kekurangannya, metode ini kurang mampu merespon
permasalahan yang sedang terjadi karena dalam merumuskan

metodenya, al-Farmawi tidak memperhatikan problem realitas.
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7. Penulis mencoba merumuskan sebuah metode /mauadu’i yang merupakan

sintesis dari metode mauadu’i yang ditawarkan oleh Bagir Sadr dan al-

Farmawi. Metode ini diharapkan dapat menjadi sebuah alternatif baru

dalam metode penafsiran mauadu’i. Titik awal pengerjaan mauau’i diambil

dari apa yang ditawarkan oleh M. Baqir Sadr dan al-Farmawi, sebagai

berikut:

a. Penentuan tema melalui pembacaan realitas

b. Penafsir melakukan dialog dengan al-Qur’an

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan masalah yang
telah ditetapkan, baik ayat-ayat makkiyyah maupun madaniyyah.
Menyusun ayat-ayat tersebut berdasarkan kronologi masa
turunnya ayat-ayat al-Qur’an kepada Nabi Muhammad disertai
dengan penjelasan mengenai latar belakang turunnya ayat atau
asbab al-nuzul.

Melihat Kkorelasi atau munasabah ayat-ayat tersebut dalam
masing-masing suratnya.

Menyusun tema bahasan sehingga menjadi sebuah bingkai yang
sesuai, kerangka yang tersusun, bangunan yang utuh, sempurna
bagian-bagiannya, dan terpenuhi rukun-rukunnya.

Melengkapi tema bahasan dengan hadis-hadis nabi, sehingga tema
yang dibahas menjadi semakin jelas dan sempurna.

Mempelajari ayat-ayat tersebut dengan kajian maudu‘i yang

sempurna dan menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat
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yang mengandung pengertian serupa, mengkompromikan antara
pengertian yang ‘amm dan khas, yang mutlag dan yang mugayyada,
mensinkronkan ayat-ayat yang secara lahir tampak kontradiktif,
menjelaskan ayat-ayat yang nasikh dan mansukh, sehingga semua
ayat tersebut bertemu dalam satu muara, tanpa nampak adanya
perbedaan, kontradiksi, atau pemaksaan terhadap sebagian ayat
kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.
c. Menyusun dan menghadirkan konsep Qur’ani

B. Saran

Penelitian ini merupakan awal dari pembahasan mengenai kajian tafsir
mauau’l. Penulis mengharapkan kajian ini dilanjutkan oleh peneliti-peneliti
selanjutnya. Sebab, kajian tentang tafsir /mauau’i merupakan hal yang sangat
penting di masa sekarang, sebagai upaya untuk mengungkap petunjuk al-
Qur’an seiring dengan perkembangan zaman. Akhirnya, kritik dan masukan
yang membangun untuk penelitian ini sangat penulis harapkan untuk

perbaikan ke depan.
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